BAB II
KONSEP BIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA DAN

PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK USIA DINI

2.1. Bimbingan Keagamaan Orang Tua
2.1.1. Pengertian Bimbingan Keagamaan

Bimbingan menurut kamus bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari kataGuidancé yang mempunyai arti pimpinan,
bimbingan, pedoman atau petunjuk (Sadely, 2003).2BByitno
(1999: 99) mengartikan bimbingan sebagai proses bpaan
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kegadaorang atau
beberapa individu agar dapat mengembangkan kemamgira
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saramg da serta
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Menurut Samsul Munir, bimbingan adalah bantuan yang
diberikan secara sistematis kepada seseorang atayarakat agar
mereka mengembangkan potensi-potensi yang dimyikisendiri
dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan, gahimgreka
dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secararggting jawab
tanpa harus bergantung kepada orang lain, dandmartudilakukan
secara terus menerus (Munir, 2010: 7).

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau

pertolongan yang diberikan kepada individu dalanmghendari atau
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mengatasi kesulitan di dalam kehidupan agar individpat

mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 1995: 4).

Dari beberapa definisi tersebut maka dapat disikgoul
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuag tenus
menerus dari seorang pembimbing kepada individu gyan
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan selusténgp
yang dimilikinya secara optimal agar tercapai kedig@nnya
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarang gda serta
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Pengertian agama sebagai suatu istilah yang dipsakeiri-
hari sebenarnya dilihat dari dua aspek yaitu:

1. Aspek subjektif (pribadi manusia). Agama mengandung
pengertian tentang tingkah laku yang dapat mengdam
mengarahkan tingkah laku tersebut kepada pola fyavuantara
manusia dengan Tuhannya dan pola hubungan masyaeaka
alam sekitarnya.

2. Aspek objektif ¢loctring. Agama dalam pengertian ini
mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifanumtun
manusia ke arah tujuan yang sesuai dengan keheajeedn
tersebut. Agama dalam pengertian ini belum masukiddam
batin manusia atau belum membudaya dalam tingk&h la
manusia, karena masih berugactrine (ajaran) yang objektif

berada diluar diri manusia, oleh karena itu secdi@mal,
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Agama dilihat dari aspek objektif dapat diartikapbagai
“peraturan yang bersifat Illahi (dari Tuhan) yangmantun
orang-orang berakal budi ke arah ikhtiar untuk rapac
kesejahteraan hidup di dunia dan memperoleh keksdrag
hidup di akhirat” (Arifin, 1982: 1).

Setelah mengetahui pengertian baik mengenai birahing
maupun agama, maka selanjutnya akan dijelaskaanggrdefinisi
bimbingan keagamaan. Menurut Fagih, Bimbingan keaga
adalah proses pemberian bantuan terhadap indivigu dalam
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengemuke dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaaunia dan
di akhirat (Faqih, 2001: 62). Bimbingan keagamaamunut Arifin
adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh sesgal@am rangka
memberikan bantuan kepada orang lain yang mengadasuilitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agang tersebut
mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaatau
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan sehimgbaltpada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hahpsskarang
dan masa depannya (Arifin, 1976: 24). Bimbingan gleaaan
menurut Hallen adalah suatu usaha membantu indiddlam
menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrahghera yang
dimilikinya, sehingga ia kembali menyadari perananrsebagai

khalifah di bumi dan berfungsi untuk menyembah naéalgy kepada
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Allah SWT sehingga, akhirnya tercipta kembali hufgm yang baik
dengan Allah, dengan manusia dan alam semesta(Hal02: 22).

Dengan demikian, bimbingan keagamaan adalah proses
pemberian bantuan kepada individu yang membutulbkaiingan
ke arah yang bermanfaat, proses bimbingan sebagaibimbingan
yang lainnya tetap dalam seluruh seginya berlarzslagjaran Islam
yaitu Al-Quran dan As-Sunnah, individu dibantu ddibimbing
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan danjydetAtiah
SWT sehingga dapat mencapai kebahagiaan hiduprda dlan di
akhirat.

Jadi bimbingan keagamaan orang tua adalah proses
pemberian bantuan oleh orang tua kepada anaknyaaseptimal
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalan@Ai:an dan As-
Sunnah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidiymig dan
akhirat.

Landasan Bimbingan Keagamaan

Landasan utama bimbingan keagamaan adalah Al-Qur'an
dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumbesedala
sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti disstouoleh

Nabi Muhammad SAW. Sebagai berikut:

<%

L ) DS gy s L tilzs 2] ) 385 85 5L
(0 Lo alaVlolg ) pho s e 1 oo ) J 325



2.1.3.

24

Artinya: “Telah aku tinggalkan ditengah kalian doerkara, sekali-
kali kalian tidak akan tersesat selama kalian lapg
teguh pada keduanya: Kitabullah dan sunnah Raahlull
SAW (H.R. Imam Malik).

Al-Quran dan Sunnah Rasul dapat diistilahkan sabag
landasan ideal dan konseptual bimbingan Islam. Ba@ur’an dan
Sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan, dan konsegekon
(pengertian, makna hakiki) bimbingan Islam bersumbe

Jika Al-Qur'an dan Sunnah merupakan landasan utsmg
diposisikan sebagai landasaragliyah maka landasan lain yang
digunakan bimbingan keagamaan yang sifategdiyah adalah
filsafat dan ilmu. Falsafah disini terdiri dari $afah tentang
manusia, kehidupan, pernikahan dan keluarga, piadid
masyarakat dan kehidupan bermasyarakat dan falskéafa,
sedangkan ilmu terdiri dari ilmu jiwa (psikologi)mu syariah dan
ilmu kemasyarakatan (sosiologi, antropologi, darbagainya)
(Faqgih, 2001: 5).

Tujuan dan Fungsi Bimbingan Keagamaan

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pastnitiki
tujuan dan fungsi. Tujuan dan fungsi tersebut naélifungsi bagi
diri sendiri maupun bagi lingkungannya. Adapun amwbimbingan
agama menurut Daradjat adalah untuk membina mtaal mental

seseorang ke arah yang sesuai dengan ajaran agamya, asetelah

bimbingan itu terjadi orang dengan sendirinya aka@njadikan
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agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkahdiap, dan

gerak-geriknya dalam hidup (Daradjat, 1982: 68).

Fagih (2001: 63-64) berpendapat bahwa tujuan bigavin

keagamaan yaitu:

1. Membantu individu mencegah timbulnya masalah-masala

dalam kehidupan keagamaan, antara lain dengan cara:

a.

b.

Membantu individu menyadari fitrah manusia.

Membantu individu mengembangkan fitrahnya.

Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan
dan petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan.
Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunju

Allah mengenai kehidupan keagamaan.

2. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan

dengan kehidupan keagamaannya antara lain dengan ca

a.

b.

Membantu individu memahami problem yang dihadapinya
Membantu individu memahami kondisi dan situasingiai

dan lingkungannya.

Membantu individu memahami dan menghayati berbagai
cara untuk mengatasi problem kehidupan keagamaannya
sesuai dengan syari'at Islam.

Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemeataha

problem keagamaan yang dihadapinya.
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3. Membantu individu memelihara situasi dan kondighidapan
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik.

Fungsi bimbingan keagamaan menurut pendapat Musnama
ialah sebagai berikut :

1. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegabutnya
masalah pada seseorang.

2. Fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau
menanggulangi masalah yang sedang dihadapi segeoran

3. Fungsi preservatif dan developmental, yakni meraedihagar
keadaan yang tidak baik menjadi baik kembali, dan
mengembangkan keadaan yang sudah baik menjadi thelkh
(Musnamar, 1992:4). Dalam pengertian lain, fungsi
developmental adalah membantu individu memperoleh
ketegasan nilai-nilai anutannya, mereview pembul¢gutusan
yang dibuatnya (Mappiare, 1996: 29).

Menurut M. Arifin (1982: 14-16) bimbingan Islam m#iki
dua fungsi utama sebagai berikut :

a. Fungsi Umum

1) Mengusahakan agar klien terhindar dari segala gagdan
hambatan yang mengancam  kelancaran  proses
perkembangan dan pertumbuhan.

2) Membantu memecahkan kesulitan yang dialami olehpset

klien.
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3) Mengungkap tentang kenyataan psikologis dari kjiang
bersangkutan yang menyangkut kemampuan dirinyargsend
serta minat perhatiannya terhadap bakat yang #@imjk
yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin diogpa

4) Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan klien sesuai dengan kenyataan baksf m
dan kemampuan yang dimilikinya sampai titik optimal

5) Memberikan informasi tentang segala hal yang dixer
oleh klien.

b. Fungsi Khusus

1) Fungsi penyaluran. Fungsi ini menyangkut bantugrade
klien dalam memilih sesuatu yang sesuai dengan
keinginannya baik masalah pendidikan maupun pekerja
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya.

2) Fungsi menyesuaikan klien dengan kemajuan dalam
perkembangan secara optimal agar memperoleh kesesua
klien dibantu untuk mengenal dan memahami permiagala
yang dihadapi serta mampu memecahkannya.

3) Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agaaisesu
dengan bakat, minat, kemampuan serta kebutuham klie

2.1.4. Materi Bimbingan Keagamaan
Dalam pelaksanaan bimbingan agama bertujuan untuk

memberikan bantuan seseorang yang sedang keslaliterdengan
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menggunakan pendekatan ajaran Islam. Kesulitaniastersebut
diantaranya berupa kesulitan dalam memahami mergamajaran
Islam (Musnamar, 1992: 142-143). Dengalemikian, materi
bimbingan agama haruslah disesuaikan dengan kebutuh
terbimbing yang tentu saja didasarkan pada ajatamlitu sendiri.
Sebagaimana yang dikemukakan Sanwar (1985: 74grimat
bimbingan merupakan isi ajakan, anjuran dan ideakger dalam
rangka mencapai tujuan. Sebagai isi ajakan dan geeakan
dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memasentai
mengikuti ajaran tersebut sehingga ajaran Islambemar-benar
diketahui, dipahami, dihayati, dan selanjutnya dikkan sebagai
pedoman hidup dan kehidupannya. Semua ajaran k&gmang di
dalam wahyu vyang disampaikan kepada Rasulullah yang
perwujudannya terkandung di dalam Al-Qur'an danriamnNabi.
Selain materi Al-Qur'an dan As-Sunnah yang perlu
disampaikan dalam bimbingan agama adalah progranukun
mengatasi kesulitan mengamalkan ajaran Islam yargipuati
keimanan, keislaman, dan akhlak.
1. Keimanan
Keimanan adalah ajaran tentang kepercayaan, yaitaya
dengan yakin adanya petunjuk-petunjuk Allah yarigedkan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umat manusia

mengenai hal yang lahir (kelihatan) maupun yangnbidak
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kelihatan) (Fathoni, 2001: 62). Keimanan itu hemgak
ditanamkan sejak dini kepada anak, agar menjadirdastuk
melaksanakan ajaran agama. Iman pada hakekatnylahada
kombinasi antara agidah, fikiran dan ibadah yanggaehkan
hati untuk mengerjakan kebaikan yang memberikan
kemaslahatan bagi individu maupun masyarakat.

Menurut Islam kepercayaan pokok itu adalah kalimat:
Lailaha illallah, artinya: tidak ada Tuhan selain Allah.
Keimanan haruslah menjadi kepercayaan mutlak ddat, bu
artinya keyakinan yang mutlak kepada Tuhan. Pol@k&nan
ialah Allah SWT, sebab dengan kepercayaan kepaldé Alku
dengan sendirinya akan percaya pada Malaikat-NyasulR
rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, hari kemudian dan kébem
takdir-Nya (Razak, 1984: 122).

Dengan demikian keimanan yang ditanamkan sejak keci
pada anak-anak akan menjadi bagian dari unsur-unsur
kepribadian sehingga, dapat menjadi pengendali ndala
menghadapi segala keinginan dan dorongan yang [ifdmena
keyakinan terhadap agama telah menjadi bagian dari
kepribadiannya itu, akan mengatur sikap dan tingkaku
seseorang secara otomatis dari dalam. la akan uokelak
sesuatu kebaikan semata-mata hanya mencari ridaa 8WT,

dan tidak akan melakukan suatu kejelekan karemhkat ta
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diketahui orang lain, karena dia malu kepada AIBWT,
sehingga dia menjadi orang yang bertakwa (Daratip@9: 57).
Keislaman

Keislaman adalah ketentuan-ketentuan agama yang
merupakan pegangan bagi manusia di dalam hidupnyak u
meningkatkan kwalitas hidupnya dalam rangka mericapa
kebahagiaan dunia dan akhirat. Keislaman sebagentmn
Allah SWT (Daradjat, 1984: 302).

Keislaman atau syari'ah berarti tatanan, perundang-
undangan atau hukum yaitu tata aturan yang mengmstlar
hubungan manusia dengan Allah secara vertikal ddoirigan
manusia dengan sesamanya secara horisontal. Kastkin
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dibetolath
sedang kaidah Islam yang secara khusus mengata pol
hubungan horisontal dengan sesamanya disebut maiamal
dengan demikian keislaman itu meliputi ibadah darammalah
(Fathoni, 2001 : 64).

Ibadah secara sempit diartikan dengan menyembau at
mengabdi kepada Tuhan. Secara lebih luas ibadahahcakup
segala laku perbuatan manusia untuk mengagungkéah. Al
Salah satu bentuk ibadah yang paling lengkap adsttatat.
Shalat merupakan ibadah yang sangat penting dasham |

(Uhbiyati, 2009: 57). Shalat erat kaitannya dendatihan
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akhlakul karimah karena shalat mengandung landasan
pengertian shalat mencegah dari perbuatankar(keburukan)
dan mengajak kebaikan. Ibadah puasa juga dapattimela
akhlak karena dalam ibadah puasa memiliki fungsnjatikan
orang yang bertakwa yaitu menjauhi perbuatan jathet
melakukan perbuatan baik. Jadi, puasa tidak hangaahan
makan dan minum juga menahan diri dari berkatarkdem
perbuatan yang tidak baik, serta ibadah-ibadah lzang
memiliki manfaat terhadap diri sendiri dan orang Ig¥atimin,
2007: 6).
Akhlakul Karimah

Akhlak sebagaimana diucapkan Al-Ghazali dalam Quase
(1988: 81) berarti suatu kemantapan (jiwa) yang ghasilkan
perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa harus
direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan itunsi&cm,
sehingga menghasilkan amal-amal yang baik (yaital afang
terpuji menurut akal dan syari'ah) maka ini digedkhlak yang
baik. Jika amal-amal tercela yang muncul dari keada
(kemantapan) itu, maka itu dinamakan akhlak yamgku

Menurut ajaran Islam, bimbingan akhlakul karimalalad
faktor penting dalam membina suatu umat dan memirang
suatu bangsa, oleh karena itu bimbingan akhlak sharu

ditanamkan sejak dini. Bimbingan akhlak sangattipgn
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karena menyangkut sikap dan perilaku yang seyogyany
ditampilkan oleh seorang muslim dalam hidupnya sdtai,
baik personal (pribadi) maupun sosial. Akhlak didiantaranya
seperti berbuat baik kepada orang tua, saling herma
menghormati, tolong-menolong, bersilaturrahmi, dan

sebagainya.

2.2. Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini
2.2.1. Pengertian Akhlak

Suwito (2004 :31) berpendapat bahwa akhddllah jamak
dari Khulug yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiatakyat
adab, dan agama. Imam Al-Ghazali mendefinisikarla&khdalah
suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang dariaka berbagai
perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perdua&gpkiran
dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lpbibuatan yang
baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syaraakanitu disebut
akhlak yang baik, dan jika lahir darinya perbuatarcela, maka
sikap tersebut disebut akhlak yang buruk (M. Ard&05 :29).
Akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yangjaewa yakni
tidak dibuat-buat, dan perbuatan yang dapat kitat Isebenarnya
adalah merupakan gambaran dari sifat-sifat yangrtam dalam
jiwa (Masy’ari, 1990: 4).

Nata (2010: 147) mendefinisikan akhlak adalah petdou

yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendargingladan
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sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam. Kederangan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa akhlak m&arpauatu
sifat atau perangai yang tertanam dalam jiwa sasgoryang
didasarkan pada ajaran agama Islam.

Quraish Shihab menegaskan bahwa, akhlak dalamnajara
agama tidak dapat disamakan dengan etika atau ,meatupun
etika dan moral itu diperlukan dalam rangka menjedna akhlak
yang berdasarkan agama. Hal yang demikian disebak&gena
etika terbatas pada sopan santun antara sesamaiangaja, serta
hanya berkaitan dengan tingkah laku lahiriah. Akhlebih luas
maknanya daripada yang telah dikemukakan terdalsdua
mencakup pula beberapa hal yang tidak merupakan Isifiiriah,
misalnya yang berkaitan dengan sikap batin maugrap. Akhlak
agama mencakup berbagai aspek, dimulai dari akidakadap
Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, dmgatumbuh-
tumbuhan hingga benda-benda tak bernyawa) (Shife®8: 261).

2.2.2. Ruang Lingkup Akhlak
a. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai siegu
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manudiagae
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Banyak cang ylapat
dilakukan dalam berakhlak kapada Allah, diantaradgagan

tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya, mencixte,
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ridla dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya kaataubat,
mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdo’a kepada-Nyajbadah,
dan selalu berusaha mencari keridlaan-Nya (NatE):2149).

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakdan
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia niensifat-
sifat terpuji, demikian agung sifat itu yang jankam manusia,
malaikat pun tidak akan mampu menjangkau hakikat-Ny
Semua itu menunjukkan bahwa makhluk tidak dapatgetiui
dengan baik dan benar betapa kesempurnaan dampueter
Allah, itu sebabnya mereka selalu bertasbih memasjna-Nya.
Bertitik tolak dari uraian mengenai kesempurnaalatiltidak
heran jika Al-Quran memerintahkan manusia untukséeah
diri kepada-Nya, karena segala yang bersumbemariadalah
baik, benar, indah dan sempurna (Shihab, 1998 263)

Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Al-Qur'an menekankan bahwa setiap orang hendaknya
didudukkan secara wajar. Jika bertemu saling meagan
salam dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapam lyaiR,
setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yag. damgan
mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidakamwaula
berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritatamukan
seseorang, dan menyapa atau memanggilnya dengatarseb

yang buruk. Selanjutnya yang melakukan kesalahadadiaya
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dimaafkan. Pemaafan ini hendaknya disertai dengsadaran
bahwa yang memaafkan berpotensi pula melakukarakesa
Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang panda
mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentigag
lain daripada kepentingan diri sendiri.

Akhlak Terhadap Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesua
yang disekitar manusia baik binatang, tumbuh-turabuh
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnyak ajdrig
diajarkan Al-Qur'an terhadap lingkungan bersumteai tlngsi
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut nygala
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan i@manus
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pemgago
pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makmekcapai
tujuan penciptaannya.

Manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-
proses yang sedang berjalan, dan terhadap semsaspyang
sedang terjadi. Hal yang demikian mengantarkan sianu
bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan saé&an,
bahkan dengan kata lain setiap perusakan terhaughuhgan
harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusiadis.
Binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda takyaem

semuanya diciptakan oleh Allah SWT, menjadi milikaN\serta
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semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Kengakini
mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa
semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlaksdeara
wajar dan baik (Nata, 2010: 153).
Alam raya telah ditundukkan oleh Allah kepada manus
Manusia dapat memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya
Namun pada saat yang sama, manusia tidak bolelukuah
merendahkan diri kepada segala sesuatu yang tetatddhkan
Allah untuknya. Berapa pun harga benda-benda &utidak
boleh diperbudak oleh benda-benda itu. la tidakelbol
diperbudak oleh benda-benda sehingga mengorbankan
kepentingannya sendiri. Manusia dalam hal ini dittiuntuk
selalu mengingat-ingat, bahwa ia boleh meraih apasalkan
yang diraihnya serta cara meraihnya tidak mengddian
kepentingannya di akhirat kelak (Shihab, 1998: 272)
2.2.3. Tujuan Pembentukan Akhlak
Akhlak dalam kehidupan manusia memiliki kedudukangy
sangat menentukan karena ia mengatur segala dimearsj
berhubungan dengan kehidupan manusia. Tujuan akiaki
hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yarggitidan
sempurna, dan membedakannya dari makhluk-makhlidknya
(Masy’ari, 1990: 4). Akhlak hendak menjadikan oramgrakhlak

baik, bertindak-tanduk yang baik terhadap mantsiaadap sesama
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makhluk dan terhadap Allah, Tuhan yang menciptaitn (Rifa'i,
1993: 574).

Menurut M. Ali Hasan tujuan akhlak adalah agaragetirang
berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah laku (t&higperangai atau
beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaramIgAli, 1988:
11).

Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah
pembinaan tagwa, yang mengandung arti melaksanakgala
perintah agama dan meninggalkan segala laranganaagai berarti
menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukatbugn-
perbuatan baikakhlaqul karimal. Perintah Allah ditujukan kepada
perbuatan-perbuatan baik dan larangan berbuat jédidtlaqul
madzmumah Orang yang bertagwa berarti orang yang berakhlak
mulia, berbuat baik dan berbudi luhur (Yatimin, 20(®).

Metode Mengajarkan Akhlak Kepada Anak Usia Dini

Dalam mengajarkan akhlak haruslah menjadikan iman
sebagai fondasi dan sumbernya. Iman sebagai nikarag besar
yang menjadikan manusia bisa meraih kebahagiaatunia dan
akhirat. Menurut Mansur (2005: 258-265) dalam mergan
akhlak kepada anak dapat dilakukan dengan cargaeerikut:

1. Dengan Cara Langsung
Nabi Muhammad SAW adalah sebagai guru yang

terbaik. Oleh karena itu, dalam menyampaikan matgnian-
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ajarannya di bidang akhlak secara langsung dapatate
menggunakan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits dari iNab
Muhammad.
Dengan Cara Tidak Langsung
Dalam menyampaikan ajaran-ajaran akhlak, dapat juga
menggunakan metode tidak langsung yaitu:
a. Kisah-kisah yang mengandung nilai akhlak
Anak suka mendengarkan cerita atau kisah-kisah
yang diberikan oleh orang tuanya. Kisah-kisah yang
mengandung nilai-nilai akhlak banyak dikemukakatach
ajaran Islam antara lain kisah Nabi-nabi dan umeteka
masing-masing. Kisah mempunyai kedudukan dan
mempunyai peranan yang besar dalam mempengaruhi
kehidupan manusia. Karena sangat pentingnya kedmduk
kisah dalam kehidupan manusia, agama Islam memakai
kisah-kisah untuk secara tidak langsung membawakan
ajaran-ajaran dibidang akhlak, keimanan dan lam-la
b. Kebiasaan atau latihan-latihan peribadatan
Peribadatan seperti shalat, puasa, zakat, haji perl
biasakan atau diadakan latihan. Apabila latihaihdat
peribadatan ini benar-benar dikerjakan dan ditaatika
akan lahirlah akhlak Islam pada diri orang yang

mengajarkannya sehingga, orang itu menjadi oralanls
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berbudi luhur. Dengan kebiasaan atau latihan-latibadah
semacam itulah, pribadi muslim terus terbina, sgfan
menjadi manusia muslim yang tangguh dan berakhlak
mulia.

Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembentukanakkh
adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil datargsung
secara kontinyu. Pembiasaan sangat diperlukan dalarbingan
dan membutuhkan bantuan orang lain. Begitu jugayaerseorang
anak sebelum seorang anak memiliki kebiasaan yangk bmaka
dalam usia perkembangannya terutama disaat usia pdifiu
diberikan bimbingan yang benar. Kebutuhan bimbingggi seorang
anak disebabkan karena perkembangan budaya yagatsaesat
dan dapat mempengaruhi perkembangan pribadinyasdimasa
mendatang baik dalam kehidupan individu maupun beyarakat
(Yatimin, 2007 :86).

Cara yang kedua adalah melalui keteladanan. Akjéaig
baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajarastruksi dan
larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamta tidak
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakagan
jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun mekaerl
pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatatarile
Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan jikeentss dengan

pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.rSilajuga dapat
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dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran y&ag dibina,
untuk anak-anak biasanya lebih menyukai kepadahdlalyang
bersifat rekreatif dan bermain, untuk itu ajaranhlak dapat
disajikan dalam bentuk permainan (Nata 2010:166).
2.2.5. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah fase yang dimulai dari usigal®un
sampai anak berusia sekitar 6 tahun (Wibowo 20)226ak usia
dini merupakan individu yang sedang mengalami rose
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesakanbah
dikatakan sebagai lompatan perkembangan (Muly&d,: 26).

Menurut direktorat pendidikan anak usia dini, petige
anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun, baikg yemlayani
maupun yang tidak terlayani di lembaga pendidikaakausia dini.
Ini sesuai dengan ketentuan umum Undang-Undang Nathtahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyataliahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemhinyang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengam @sahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikantuku
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanbtdaniragar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikanhldanjut
(Http://id.shvoong.com/social-sciences/  2249751¢geetian-anak-

usiadini/blogspot date: 14 januari 2012).
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Usia dini merupakan momen yang penting bagi tumbuh-
kembang anak yang sering disebut sebagdien ageatau usia
keemasan, karena itu, tepat atau tidaknya bimbiggag diberikan
kepada anak pada usia tersebut berpengaruh besaddp baik atau
buruknya perkembangan anak dikemudian hari (Uhbi2809: 38).
Banyak pakar Psikologi yang merekomendasikan ofisas usia
dini, karena hanya terjadi satu kali dalam perkemgba kehidupan
anak. Usia dini juga disebut sebagai masa yangs kbiagi
perkembangan anak, sebab jika dalam masa ini ana@nd
mendapat perhatian dalam hal pendidikan, perawgtambinaan,
serta kebutuhan yang lainnya dikhawatirkan analaktidiapat
tumbuh dan berkembang secara optimal, oleh katengara orang
tua harus memberikasuri tauladanyang baik pada putra-putrinya
sejak kecil. Segenap tingkah laku, tutur kata, bahgerak-gerik
orang tua akan terekam secara sempurna oleh anak.ingin
membentuk akhlak yang baik maka, orang tua yantpmer kali
baik akhlaknya, baru disusul guru atau para pengia seterusnya
(Wibowo 2012: 28).

Fase Perkembangan Anak Usia Dini

Tahap-tahap perkembangan anak usia dini menjadir das
untuk melihat keberhasilan dan kemajuan perkembangak.
Aspek—aspek perkembangan anak merupakan satu bsgiam

terintegrasi satu dengan yang lain.
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Menurut Montessori (Asmani, 2009: 17), perkembarayzak
ada beberapa tahap sebagai berikut:

a. Sejak lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepe
sensoris dan daya pikir yang sudah mulai dapat erapy
pengalaman-pengalaman melalui sensorinya.

b. Usia setengah tahun sampai kira-kira 3 tahun, amalai
memiliki kepekaan bahasa dan sangat tepat untuk
mengembangkan bahasanya (berbicara, bercakap-cakap)

c. Masa usia 2-4 tahun, gerakan-gerakan otot mulaiatdap
dikoordinasikan dengan baik, untuk berjalan maupumuk
banyak bergerak yang semi rutin dan yang rutinmbeat pada
benda-benda kecil, dan mulai menyadari adanya murwiktu
(pagi, siang, sore, malam). Selain itu, sebaikngdapfase ini
anak sebaiknya sudah diperkenalkan pada sopamsasdtia
perbuatan baik dan buruk (Wibowo, 2012: 88).

d. Rentang usia 3-6 tahun terjadi kepekaan untuk pdzeg
sensoris, semakin memiliki kepekaan indrawi. Khysada usia
sekitar 4 tahun, anak memiliki kepekaan menulis, jpiada usia
4-6 tahun, anak memiliki kepekaan yang bagus unteknbaca
(Asmani, 2009: 18). Selain itu, pada fase 4-6 tahnak lebih
penurut dan bisa diajak kerja sama, agar terhiddarhukuman

orang tua. Anak sudah bisa menerima pandangan daamg
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terutama orang dewasa, bisa menghormati orangtawagaru

(Wibowo, 2012: 89).

Menurut Andi Mappiare sebagaimana mengutip EliZaliet
Hurlock bahwa, jika dibagi berdasarkan bentuk-bentu
perkembangan dan pola-pola perilaku yang nampak khgi usia-
usia tertentu, maka rentangan kehidupan terdis a&belas masa,
namun disini penulis hanya menyebutkan sampai paaka kanak-

kanak saja yaitu :

Prenatal : Saat konsepsi sampai lahir.

Masa Neonatal . Lahir sampai akhir minggu kedualabt
lahir.

Masa Bayi : Akhir minggu kedua sampai akhir tahun
kedua.

Masa kanak-kanak awal : Dua tahun sampai enam .tahun
Masa kanak-kanak akhir: Enam tahun sampai sepatian sebelas
tahun (Mappiare, 1982: 24 -25).

Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurloclebeis
terlihat jelas masa kanak-kanak awal: dua tahurpaagmam tahun,
dan masa kanak-kanak akhir: enam tahun sampai utemthu
sebelas tahun.

Charlotte Buhler membagi masa perkembangan analgaeb

berikut :
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Fase pertama0-1 tahun : masa menghayati obyek-obyek diluar di
sendiri, dan saat melatih fungsi-fungsi, terutaoraysi motorik yaitu
fungsi yang berkaitan dengan gerakan-gerakan dadarb dan
anggota badan.

Fase kedua2-4 tahun : masa pengenalan dunia obyektif ditlir
sendiri, disertai dengan penghayatan yang subyektiflai ada
pengenalan pada Aku sendiri, dengan bantuan balzas&emauan
sendiri. Anak tidak mengenal dunia luar berdasarkangamatan
yang obyektif, melainkan memindahkan keadaan bgdinpada
benda-benda diluar dirinya. Karena itu, ia bercatafap dengan
bonekanya, bergurau dan berbincang-bincang dengaatahg,
seperti binatang dan benda-benda itu mempunyai s#perti diri
sendiri.

Fase ketiga5-8 tahun : masa sosialisasi anak. Pada saatnak
mulai memasuki masyarakat luas (misalnya taman kkkanaak,
pergaulan dengan kawan-kawan sepermainan dan kelesidah).
la mulai belajar mengenal arti prestasi, pekerjdan tugas-tugas
kewajiban (Kartono, 1979: 38).

Pada tulisan ini sesuai dengan tema skripsi bahevaulis
hanya akan membahas pada fase permulaan anak imia
khususnya yang telah memasuki masa Taman KanakkKyanag
berkisar antara umur 3 sampai 6 tahun. Pada fagemdidikan dan

bimbingan pada anak tidak hanya terfokus pada kgduatetapi
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lebih luas lagi yaitu di sekolah dan masyarakangymenjadi fokus

pembahasan pada bab ini adalah perkembangan amalkspak

akhlak.

Menurut Hurlock (Wibowo, 2012: 29), anak akan meagg
perkembangan akhlak dalam dua fase yaitu :

1. Perkembangan tingkah laku yang dipilih oleh anakarda
suasana khusus. Dalam hal ini, anak dapat belagalum
kebiasaan dan dibiasakan melalui reaksi khusus Yzamr
dalam situasi yang khas pula. Pada fase ini anaknsi@sa
belajar menyesuaikan diri dengan tingkah laku dgKkungan
keluarganya. Kemudian setelah masuk sekolah, iyeseaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah, serta dengarakawawan
permainan.

2. Perkembangan pengertian kesusilaan. Tingkat perkegan ini
sejalan dengan perkembangan kecerdasan anak, ferkgam
sosial, emosi serta sistem nilai-nilai dari linggan peradaban
di masa ia hidup.

Berdasarkan fase perkembangan anak tersebut, mghs t
orang tua adalah memberikan fasilitas dan membgrases
perkembangan anaknya hingga mencapai tingkat kedewa
Tingkat kedewasaan dalam hal ini adalah memahamnarmorma
susila yang berlaku. Orang tua yang selalu mengajaknya untuk

berfikir, selalu menerangkan mengapa sesuatu jteriditahkan atau
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dilarang, yang memerintah dan menegur perbuatakngaalengan
terlebih dahulu menanyakan motivasinya, maka aaedebut akan
dapat mengembangkan ego yang kuat dan super egesghat pula,
oleh sebab itu sudah semestinya orang tua memhijnanak agar
memiliki kesadaran tingkah laku dan sikap moralgyhaik.
2.2.7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Anak Usiai Din
Faktor yang mempengaruhi sikap anak oleh Sjarkapad
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor in@rmlan faktor
eksternal.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal daramtabiri
orang itu sendiri. Faktor internal biasanya merapakaktor
genetis atau bawaan. Faktor genetis maksudnya hadiéor
yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pgémgar
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki sakdtu dari
kedua orang tuanya (Sjarkawi, 2008: 19).
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dan arang
tersebut. Faktor eksternal biasanya merupakan p#mgang
berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingiamn
terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sandeagan

pengaruh dari berbagai media audiovisual sepertdd@iv VCD,
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atau media cetak seperti koran, majalah, dan salyaga
(Sjarkawi, 2008: 19).

Menurut Daradjat, hubungan orang tua sesama mereka
(Ayah-lbu) sangat mempengaruhi dalam pertumbuhama jnak.
Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kagénga akan
membawa kepada pembinaan pribadi yang tenang,keeriboudah
dididik dan dibimbing, karena ia mendapatkan kessamp yang
cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang, demilgala

sebaliknya (Daradjat, 2005: 67).

2.3. Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini dengan Bimbingan Keagamaan
Orang Tua
2.3.1. Bentuk Bimbingan Keagamaan Orang Tua
Keluarga adalah lingkungan hidup pertama kali beggk

dalam mendapatkan bimbingan dari orang tuanya, resigh
pengalaman-pengalaman pertama yang mempengarulan jal
hidupnya, lingkungan pertama yang memberi tantarmata anak
agar dapat menyelesaikan tugas terhadap hiduptefa karena itu,
keluarga harus mengajarkan anak tentang akhlakanatgiu baik (
Mansur, 2005: 271). Setiap orang tua ingin memlinak agar
menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian ykngt dan
sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpujnugeitu dapat
diusahakan dengan melalui pendidikan, baik fornual sgkolah)

maupun yang informal (di rumah oleh orang tua)iapgbengalaman
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yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, perggan, maupun
perlakuan yang diterimanya akan ikut menentukan bieman

pribadinya (Daradjat, 2005: 66). Ini menunjukkarhwa akhlak
memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata Ipaeva hasil
berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yangakklak mulia,

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepadédpak, sayang
kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Ssfzalikka

anak-anak tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkampaabimbingan,
arahan dan pendidikan, maka akan menjadi anak-gaagt nakal
mengganggu masyarakat, melakukan berbagai perbtgatata, dan
seterusnya (Nata, 2010: 157).

Untuk mencapai interaksi yang baik antara orangderegan
anak-anaknya maka dalam keluarga itu harus mekgan
peranannya sesuai dengan fungsi dan kedudukanaijadibdalam
keluarga itu sendiri maupun di lingkungan masyarattiantara
peranan-peranan tersebut yaitu:

1. Peran Ayah
Peran ayah dalam membentuk akhlak anak sangat besar
artinya. Dalam pandangan anak-anak, tokoh ayah pakam
laki-laki pertama di dunia ini yang dikenalnya seckhir batin
(Sobur, 1991: 21). Mereka dapat membelai, mengadkéatak
bahasa, berbicara atau bercanda dengan anaknyaiaSam

akan sangat mempengaruhi perkembangan anak saelanjut
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Ayah juga dapat mengatur serta mengarahkan algivteak
misalnya, menyadarkan anak bagaimana menghadapi
lingkungannya dan situasi di luar rumah. la memberbngan,
membiarkan anak mengenal lebih banyak, melangkath le
jauh, menyediakan perlengkapan permainan yang Ikenar
mengajar mereka membaca, mengajak anak untuk
memperhatikan kejadian-kejadian dan hal-hal yangamile di

luar rumah serta mengajak anak berdiskusi. Semuadalah
tindakan ayah untuk memperkenalkan anak dengakuigan
hidupnya dan dapat mempengaruhi anak dalam menghada
perubahan sosial dan membantu perkembangan kogaitii
kemudian hari (Dagun, 1990: 17).

Ayah sebagai kepala keluarga merupakan penanggung
jawab dalam perkembangan anak-anaknya, baik sdisaka
maupun secara psikis. Dengan demikian, disampingenahi
kebutuhan secara fisik seperti makan, minum, sandian
sebagainya, ayah juga aktif membina perkembangadigikan
anak. Anak memandang ayahnya sebagai pimpinan sangat
patut dijadikan cermin bagi anaknya atau dengaa ket ayah
merupakan figur yang terpandai dan berwibawa. Setéilaku
ayah merupakan contoh dorongan bagi anak untuk ilngiya
(Http//:anakciremai, 2012). Jika seorang ayah masakan

yang baik-baik dan mengajarkan yang baik itu kepatknya,
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anak itu akan tumbuh di atas kebaikan tersebutsetamat di
dunia dan di akhirat yaitu dengan cara melatih aeamgajari
akhlak yang baik, mencegah berteman dengan andkyeama
nakal, dan tidak membiasakan memanjakannya (Quak&rb;
103).

Peran lbu

Seorang Ibu juga memiliki peran dan tanggung jawab
yang amat penting dalam pembinaan akhlak anak diamd
menciptakan suasana tenang dan bahagia bagi araks(]
2005: 190). Peran seorang lbu bagi anak-anaknya $aggat
besar artinya, karena anak-anak lebih dekat hulmunyga
kepada ibu daripada kepada ayahnya dalam kehidsglaari-
hari, oleh karena itu seorang Ibu harus benar-bbedungsi
dalam menunaikan tugasnya, antara lain meliputigtibaraan
pendidikan anak-anaknya agar mereka menjadi analg ya
berguna dan menjadi anak yang shaleh (Http//:arexkeii,
2012).

Pembinaan seorang lbu terhadap anaknya merupakan
pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sakelis&aka
dari itu, seorang Ibu hendaknya bijaksana dan pandadidik
anak-anaknya. Nyatalah betapa berat tugas sedsangebagai
pendidik dan pengatur rumah tangga. Baik burukmradjgikan

seorang lbu terhadap anaknya akan berpengaruh teelsadap
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perkembangan dan watak anaknya dikemudian haenkalbu
adalah seseorang yang pertama berkomunikasi lapgnmgan
anaknya. Pernyataan rasa kasih sayang dan perjadun
merupakan hal sangat penting bagi anak untuk meaegkan
rasa percaya diri dan terhindar dari rasa taklisajeyang akan
mengganggu perkembangan jiwa anak. Peranan lbundala
pendidikan anak-anaknya adalah sumber dan penagserikasih
sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat mencuradikaati
pengatur kehidupan dalam rumah tangga, pendidéntalegi-
segi emosional (Http//: anakciremai, 2012).
2.3.2. Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak
Allah telah menciptakan anak dengan dibekali keduat
pendorong alamiah yang dapat diarahkan ke arah lyailkgmaupun
yang buruk, karena itu orang tua mempunyai tugams keavajiban
untuk memanfaatkan kekuatan alamiah itu dengan aberkan
kepada saluran yang baik, yakni dengan mendidik segk usia
dini untuk membiasakan diri dengan perilaku dart-e&stmdat yang
baik, sehingga mereka tumbuh dan berkembang memadusia
yang kreatif dan dinamis, berguna bagi diri sendian bagi
pergaulan masyarakat di sekelilingnya. Dalam Al‘@ursurat At-

Tahrim: 6 Allah telah menegaskan:
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OxCN LA Lo S e O&a@O5% O 63
A=A O> ALOL BX-MU2>24 BURCOL -7
X, F.... 2O ¢k AHAFONE 2O 0
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharaldinmu dan
keluargamu dari api neraka”.

Memelihara diri dan keluarga dari api neraka adalkahgan
jalan memberi pelajaran dan pendidikan yang bai&mbiasakan
mereka untuk berakhlak mulia, serta menunjukkaraétapmereka
jalan yang membawa manfaat serta keuntungan dwamaadhirat
(Mahalli, 2002: 284). Setiap anak lahir dengan suagrbekalan,
yang diterima sebagai warisan yang diturunkan deang tua dan
nenek moyangnya. Masing-masing memperoleh perbekgdang
tidak sama, dan harus dikembangkan sebaik munBkirmekalan itu
berbentuk kemampuan-kemampuan yang masih belumujtegw
yang memerlukan kesempatan dan lingkungan yang mghkimkan
jalannya perkembangan yang lancar. Perkembanganlgaoar dan
wajar menuju individu dewasa yang bertanggungjavaths
perbuatannya hanya mungkin tercapai apabila perkeg#n
tersebut diberi bimbingan (Gunarsa, 2004: 112).

Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai haragan a
anak-anak mereka tumbuh dan berkembang menjadiyamakbaik,
tahu membedakan apa yang baik dan tidak baik. Tidakiah
terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapaigiRan dirinya

sendiri maupun merugikan orang lain, oleh karemasémua orang

tua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar dayatjadi insan
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yang shaleh, berilmu dan bertagwa. Hal ini merupad@atu wujud
pertanggungjawaban dari setiap orang tua kepaddikiya

(Awwad, 1995: 83)Dalam suatu hadits Rasulullah bersabda:

i Ll g 2SO anfey 480y el g OF 0y el o S5

(+5Utogyy 2ol 13] 'y 3 0Ty LbN) 485,58 Ofy ale 1

Artinya : kewajiban orangtua kepada anaknya adatemberinya
nama yang baik, mendidiknya sopan santun, mengggari

tulis-baca, mengajarinya berenang dan melempar

panah/lembing (berolahraga), memberi rezeki ke padk
hanya yang bak-baik saja. Dan mengantarkannyarka pi
gerbang perkawinan apabila telah mendapat jodoR (H.
Al-Hakim).
Berdasarkan hadits riwayat Al-hakim tersebut, ordng
berkewajiban untuk:

a. Memberi Nama Anaknya dengan Nama yang Baik

Nama yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya

haruslah nama yang baik, nama yang merupakan dwia

dan Bapaknya, karena Nabi senang akan nama yangungai

arti yang baik.

b. Mendidiknya dengan Sopan Santun dengan Akhlak Mulia

Akhlak anak pertama kali dibentuk di rumah, dalam

lingkungan rumah tangga. Akhlak dari rumah itu sglbalasar

pembentuknya selanjutnya, karenanya akhlak yanegriddm

orang tua di rumah harus kokoh. Biasanya segalzageyang

pertama ini mempunyai kekuatan yang sukar dihilangloleh
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karena itu ajaran akhlak di rumah memegang posiscikpada
pembentukan akhlak di luar rumah.
Mengajar Menulis-Membaca

Dalam ajaran Islam, kewajiban mengajar menulis dan
membaca pada dasarnya adalah kewajiban orang taag @Qia
harus mempertanggungjawabkan kewajibannya di hadapa
Allah, antara lain kewajiban orang tua mengajanmemulis dan
membaca. Apabila orang tua tidak mampu mengajariemulis
atau membaca supaya minta bantuan kepada orangbysag
mengajarnya. Guru adalah orang yang melaksanakgas tu
orang tua memberikan pendidikan dan pengajaran deepa
seorang anak, akan tetapi tanggung jawab utamalatidetak
pada pundak orang tua.
Mendidik Kesehatan Jasmani

Kewajiban orang tua yang selanjutnya yaitu mendidik
agar jasmaninya sehat. Masalah macam olah ragat dapa
disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang mengpuauyi
menyehatkan jasmani. Dalam Islam pun dianjurkanukunt
mengajarkan kesehatan jasmani selain kesehatani.roha
Memberikan Konsumsi Rezeki hanya yang Baik

Jenis-jenis makanan dan minuman mempunyai pengaruh
pada pertumbuhan badan dan kemampuan otak seseorang

karena itu dalam Islam supaya bayi selama dua tdlsusukan
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kepada Ibunya. Makanan atau minuman itu janganiakaman

yang bersifat haram. Makanan haram bukan saja fealanan

yang diharamkan seperti daging babi, bangkai daagsenya,

melainkan juga yang didapat dengan jalan yang haeperti

hasil pencurian, hasil korupsi, dan perbuatan yahgramkan.
f.  Mengawinkan Apabila Sudah Ada Jodohnya.

Kewajiban orang tua bukan hanya sekedar sampai
menyekolahkan dan karena sudah dewasa dibiarkanagalih
calon pasangannya menurut semaunya asal cinta,jnikeia
orang tua harus mengawasinya jangan sampai anah sal
memilih calon pasangannya, untuk itu seharusnyagotaa
selalu membimbingnya sejak dini agar anak nantijyman
salah memilih tumpuan cinta itu (Djatnika, 199232234).

Dalam Undang-Undang juga telah disebutkan dalanalP#s sampai
dengan Pasal 49 tentang hak dan kewajiban antarangotua dan anak.
Ditentukan bahwa orang tua wajib memelihara dandwi#nanak mereka sebaik-
baiknya, sampai anak itu kawin atau dapat berdindsi dan terus walaupun
perkawinan antara orang tua itu putus (Saleh, 1348:

Hubungan antara orang tua dan anak serta hak daajiken masing-
masing telah diatur dalam ajaran Islam. Orang tagbwnenjalin hubungan yang
harmonis dan penuh kasih sayang dengan anak-anaRrgmag tua berkewajiban
pula memenuhi kebutuhan anak-anaknya, baik kebntdls#k dan material

maupun kebutuhan mental dan spiritual. Kebutuhsik lan material yang harus
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dipenuhi adalah makanan, pakaian, perumahan dapagaefasmaninya dari
segala bahaya yang mengancam. Kebutuhan mentakpletual yang harus
dipenuhi adalah berupa ilmu-ilmu yang berguna hagtaik ilmu agama maupun
ilmu umum sehingga dengan ilmu yang dimiliki napéirdiharapkan ia menjadi
manusia yang sempurna berilmu dan beragama, bekalddrta dapat hidup

dengan baik di tengah-tengah masyarakat.



